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ABSTRAK

Tongkol komo (Euthynnus affinis) yang dikenal dengan nama perdagangan kawa-kawa termasuk dalam family
Scombridae. Sebagai ikan pel agis merekamembentuk gerombolan, perenang cepat dan pemakan daging (carnivore).
Penelitian tentang estimasi parameter populasi ikan tongkol komo di Laut Jawa didasarkan pada pengumpulan data
di Pelabuhan Perikanan Nusantara Peka ongan, pada bulan Februari-Desember 2012. Analisis parameter populasi
menggunakan program “ Electroni ¢ Length Frequency Analysis (ELEFAN-1). Hasil penelitian menunjukkan sebaran
frekuensi panjang cagak ikan tongkol komo selama penelitian diperoleh panjang minimum 11,7 cm FL, panjang
maksimum 55,4 cmFL dan panjang-rata-rata 34,1 cm. Persamaan dari hubungan panjang dan bobot ikan tongkol
komo adalah W=0,00001L 31?7 (r2=0,986). Parameter populasi menunjukkan panjang asimtotik (L") = 59,63 cm,
kecepatan pertumbuhan ikan tongkol (K) = 0,91 per tahun dan umur pada saat ditetaskan (t;) = 0,178 tahun.
Mortalitas total (Z) adalah 2,64 per tahun dengan mortalitas alami (M) dan mortalitas penangkapan (F) masing-
masing 1,13/tahun dan 1,51/tahun. Rasio eksploitasi ikan tongkol adalah 0,57 pertahun. Hal ini berarti bahwa
pemanfaatan ikan tongkol komo di Laut Jawa sudah dimanfaatkan secarapenuh (fully exploited).

KATA KUNCI : Parameter populasi, tongkol komo, Laut Jawa
ABSTRACT

As pelagic fish, kawa-kawa (Euthynnus affinis) wereincluded in the family Scombridae, Schooling behaviours,
fast swimmersand carnivore. Research on popul ation parameter estimates of kawa-kawa of the Java Sea conducted
in the Pekalongan fishing port during February to December 2012. Data anal yzed using analytical model application
with program of “ Electronic Length Frequency Analysis (ELEFAN -1)" . The results showed that the frequency
distribution of fish during sampling periodsranged of 11.7 cmFL to 55.4 cmFL with averagelength of 34.1 cmFL.
Equation of alength and weight relationship of W= 0.00001 L3 %7 (r2= 0.986). Population parametersincluded
asymptotic length growth rate (L") was 59.63 cmFL, growth rate (K) = 0.91 per year and zero age (t,) was 0.178
years. Thetotal mortality (Z) was 2.64 per year, natural mortality (M) and fishing mortality (F) were 1.13 per year
and 1.51 per year, respectively. Exploitation rate (E) was 0.57 per year, it mean that utilization stage of kawa-kawa
inthe area sampling wasfully exploited.

KEYWORDS: : Population parameters, Euthynnus affinis, Java Sea.

PENDAHULUAN

Tongkol komo (Euthynnus affinis) dalam perdagangan
internasional dikenal dengan nama kawakawa termasuk
dalamfamily Scombridae. Ikan ini merupakanikan pelagis,
membentuk gerombolan, perenang cepat dan pemakan
daging (carnivore). Menurut Statistik Perikanan Tangkap,
terdapat 3 jenistongkol yaitu tongkol krai (Frigatetuna),
tongkol komo (kawa-kawa, Eastern little tuna) dan
tongkol abu (Longtail tuna) (Ditjen Perikanan Tangkap,
2011). Selain sebagai komoditi ekspor, ikan tongkol juga
merupakan komoditi strategis bagi nelayan untuk
meningkatkan pendapatan. Pada tahun 2010, volume
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ekspor komoditi tuna, cakalang dan tongkol sebesar
122.450 ton. Negara tujuan ekspor yang utama adalah
Jepang. (Statistik Ekspor Hasil Perikanan, 2011).

Laut Jawa merupakan bagian dari paparan Sunda
dimana seluruhnya merupakan perairan territorial dengan
kedalaman maksimal 70 meter. Kegiatan penangkapan
terutama terpusat di pantai utara Jawa, (Nurhakim,et al.,
2007). Produksi ikan tongkol di Laut Jawa memberi
kontribusi sekitar 10% dari total ikan pelagis yang
didaratkan, dimana 33 % diantaranya berasal dari alat
tangkap gillnet dan 67% lainnya dari purse seine.
(Suwarso, 2009).
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Sampai saat ini belum banyak dilakukan pengkajian
parameter populasi terhadap sumberdaya tongkol komo.
Penelitian tentang perikanan tongkol komo pernah
dilakukan di perairan Indiayaitu Andussamad et al. (2012)
mel aporkan musim pemijahan tongkol komo berlangsung
duakali yaitu Mei-Juni dan Oktober —-Desember. Pendlitian
selanjutnya Jatmiko et al. (2013) menyatakan bahwa
panjang asimtotik ikan tongkol komo di perairan Samudera
Hindiaadalah 63,5 cm dengan rasi o eksploitasi 0,55.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui estimasi
parameter populasi ikan tongkol komo yang tertangkap di
Laut Jawa. Informasi ini sangat diperlukan sabagai bahan
dasar pengelolaan ikan tongkol sehingga dapat
dimanfaatkan secara berkelanjutan.

BAHANDANMETODE

Pengambilan sampel ikan tongkol komo hasil
tangkapan pukat cincin sebanyak 8.371 ekor dilakukan di
Pelabuhan Perikanan Nusantara Pekal ongan pada bulan
Februari sampai dengan Desember 2012. Pengambilan data
bulanan secara berkesinambungan dilakukan dengan
bantuan tenaga enumerator. Data morfometri ikan yaitu
panjang cagak (diukur dengan ketelitian 0,1 cm) dan berat
(ditimbang hinggaketelitian 1gr) diukur untuk tiap individu
ikan tongkol komo (Euthynnusaffinis) (Gambar 1).

Gambar 1. Morfologi ikantongkol komo
Figure 1. Morphology of Euthynnus affinis

AnalisisData

Untuk mengetahui pola pertumbuhan ikan, apakah
isometrik (b=3) atau alometrik (b+3), yaitu dihitung dari
hubungan antara panjang dan berat ikan dengan
menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Effendie
(2002) yaitu:
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dimana:
W  =beratikan (gram)
L  =panjang cagak ikan (cm)
adan b = konstanta

Nilai konstanta “b” yang diperoleh dari persamaan
tersebut di atas selanjutnya diuji ketepatannya terhadap
nilai b = 3 dengan menggunakan “ uji-t”.

Pendugaan parameter pertumbuhan dari Von
Bertalanffy yaitu panjang total asimtotik (L) dan koefisien
pertumbuhan (K) dihitung menggunakan program Elefan
| (1987) dalam paket program computer FISAT (Gayanillo
et al., 1995). Pendugaan nilai t, (umur pada saat O tahun
berdasarkan persamaan Pauly, (1984) yaitu :

Log () = 0,3922-0,2752L og(L - 1.038Log(K) ......(2)

Laju mortalitas alami (M) diduga dengan
mengaplikasikan model empirisdari Pauly (1980) yaitu:

Log (M) =-0,0066—-0,279* Log (L.)+0,6543*
Log (K)+0,4634* LOG(T) .veovvevervrerrerreenss (3)

Dimana:
Lo = panjang asimtotik
K = kecepatan pertumbuhan
T = rataan suhu lingkungan perairan menurut
Setyohadi (2010) = 28°C

Koefisien mortaitastotal (Z) diperoleh dari kurvahasil
tangkapan berdasarkan panjang (length converted catch
curve) (Pauly, 1983) yang perhitungannya menggunakan
paket program FISAT (Gayanilo et al., 1995). Koefisien
mortalitas penangkapan (F) dihitung dari persamaan :

Laju eksploitasi (E) dihitung menggunakan persamaan
(Pauly, 1980) :

HASIL DANBAHASAN

HASL

Distribus panjang cagak dan hubungan panjang ber at
Pengukuran terhadap 8371 ekor ikan tongkol komo

diperoleh panjang minimum 11,7 cmFL,, panjang maksimum

55,4 cmFL dan panjang-rata-rata 34,1cm (Gambar 1).

Sebaran frekuensi panjang cagak setiap bulannyadisgjikan
pada Gambar 2.
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Gambar 2. Distribusi sebaran panjang cagak ikan tongkol
komo Laut Jawa Februari-Desember 2012

Figure 2. Fork length distribution of E.affinis in the
Java Sea, February — December 2012
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Gambar 3. Distribusi frekuensi panjang cagak ikan
tongkol komo yang tertangkap di Laut Jawa
secara bulanan.

Figure 3. Monthly fork length frequency distribution
of kawa-kawa (E.affinis) caught in Java Sea.

Gambar 3 menunjukkan bahwa pada bulan Februari
terdapat satu kelompok umur, selanjutnya bulan Maret
sampai April terdapat dua kelompok umur. Pada bulan
September sampai Desember relatif tidak terjadi
pergerakan modus atau struktur ukuran ikan tongkol komo
mempunyai sebaran ukuran yang tidak berbeda signifikan.
Pada September-Desember frekuensi panjang didominasi
ikan yang berukuran besar (>40 cm). Hal ini dapat diduga
proses penambahan baru (rekruitmen) ikan tongkol komo
terjadi diantara bulan tersebut. Dapat terlihat pula pada
kurva pertumbuhan Von Bertalanffy bahwa rekruitmen
didugaterjadi sekitar bulan November.

Analisis hubungan panjang berat ikan tongkol komo
dihasilkan persamaan W=0,00001L>!%3(r?>=0,985 dengan

nilai b—3,1253 (Gambar 4). Setelah dilakukan uji t dengan
tingkat kepercayaan 95%, diperolehnilai t — 0,004525
lebih kecil darit,, , =1,965, artinyapeningkatan pertambahan
berat sebanding dengan pertumbuhan panjangnya.
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Gambar 4. Hubungan panjang dan bobot ikan tongkol
komo dari perairan Laut Jawa

Figure 4. Length and weight relationship of Euthynnus
affinisin Java Sea.

Analisis dengan program FISAT memperoleh nilai
panjang asimtotik (L,,) = 59,63 cm dan kecepatan
pertrumbuhan (K) = 0,91 pertahun. Berdasarkan hasil
analisis, total mortalitas (Z) dari ikan tongkol komo dari
perairan Laut Jawadiperoleh 2,64 per tahun. Rata-ratasuhu
tahunan di perairan Laut Jawa 28°C, makajikadimasukkan
dalam persamaan empiris Pauly (1980) didapatkan
mortalitasalami (M) dari ikan tongkol komo adalah 1,13
pertahun. Mortalitas penangkapan (F) yang didapatkan
dari F=Z-M adalah 1,51 pertahun dengan rasio eksploitas
(E) yang diperoleh 0,57 pertahun. Gambar 5 menunjukkan
grafik pertumbuhan Von Bertalanffy dari ikan tongkol
komo, sedangkan Gambar 6 menunjukkan pendugaan laju
kematian total (Z) dan kurva pertumbuhan tongkol komo
berdasarkan formula Von Bertalanffy di Laut Jawa.
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Gambar 5. Grafik pertumbuhan Von Bertalanffy ikan
tongkol komo di Laut Jawa
Graph of Von Bertalanffy growth function of

Euthynnus affinis in the Java Sea

Figure 5.
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Length-Converted Catch Curve
(for Z=2 64, M (at 28.0°C)=1.13; F=1.51, E=0.57)
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Gambar 6. Pendugaan laju kematian total ( Z) dan kurva pertumbuhan tongkol komo berdasarkan formula Von

Bertalanffy

Figure 6. Estimation of total mortality (Z) and growth curve of Euthynnus affinis according to Von Bertalanffy

formula
BAHASAN

Ikantongkol komo memiliki panjang minimum 11,7 cm
FL, maksimum 55,4 cmFL dan panjang-rata-rata 34,1cm.
Ukuran panjang ikan tongkol como di perairan Laut Jawa
tersebuut lebih kecil bila dibandingkan dengan ukuran
ikan tongkol como hasil penelitian sebelumnya. Menurut
Kaymaran & Darvishi (2012) menyatakan bahwa panjang
ikan tongkol komo (Euthynnus affinis) di perairan Iran
berkisar antara28-88 cm, dengan rata-rata66 cm dan Silas
et al. (1985) melaporkan bahwa E.affinis sepanjang pantai
India memiliki kisaran panjang 12-76 cm. Kasim &
Abdussamad, (2003) dalamKaymaram & Daryishi, (2012)
menyebutkan bahwa E.affinisdi perairan | ndiamempunyai
kisaran panjang 18 - 83 cm. Perbedaan kisaran panjang
ikan tongkol diduga karena perbedaan alat tangkap yang
digunakan, kondisi lingkungan dan variasi intensitas
penangkapan (Motlagh et al., 2010 dalam Kaymaram &
Daryishi, 2012).

Berdasarkan atas analisis hubungan panjang dan berat
ikan tongkol komo dari perairan Laut Jawa dihasilkan
persamaan W = 0,00001L 327 (r2= 0,986) dengan nilai b =
3,1267. Setelah dilakukan uji t dengantingkat kepercayaan
95%, nilai t,; = 0,004525 |ebih kecil darit,, = 1,965,
yang artinya peningkatan pertambahan berat sebanding
dengan pertumbuhan panjangnya. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa ikan tongkol komo mempunyai pola
pertumbuhan isometrik dengan nilai b = 3 (b = 3,1267)
yang menunjukkan pertumbuhan bobot ikan seiring
dengan pertambahan panjangnya. Dibandingkan dengan
hasil penelitian lainnya ternyata nilai a dan b hasil
penelitianini berbedadengan hasil penelitian sebelumnya
(Tabel 1). Menurut Biswas, (1993) dalam Kaymaram &
Daryishi, (2012) perbedaan nilai adan b ini tergantung
pada jenis kelamin, tahap kedewasaan, intensitas makan,
dan lain lainnya. Selanjutnya menurut Gulland (1983);
Sparre & Venema(1992), varias nilai bini jugadisebabkan
berbagai faktor seperti suhu, salinitas, makanan (kuantitas,
kualitas dan ukuran), jenis kelamin, tahap kematangan
gonad dan kelesatarian habitat.

Tabel 1. Parameter adan b pada hubungan panjang dan bobot beberapa penelitian dari ikan tongkol komo
Table 1. The parametersa & b in length- weight relationship of E. affinis

Lokasi/Location "a" "p" Penulis/Author
SamuderaHindia 0,0138 3,287 Silas, 1967

India 0,0254 2,889 Rohit et al.,2012

India 0,019 2,95 James et al., 1993

Iran 0,0186 2,87 Kaymaram & Darvishi (2012)
Laut Jawa 0,00001 3,127

Penelitian ini (Present study)

170



U. Chodrijah et al. / BAWAL Vol. 5 (3) Desember 2013 : 167-174

Analisis dengan program FISAT, menunjukkan ikan
tongkol komo diperkirakan mampu tumbuh hingga
mencapai panjang maksmum 59,63 cmFL dengan laju
pertumbuhan sebesar 0,91 per tahun. Panjang maksimum
ini tentu jauh berbeda dengan estimasi panjang asimtotik
ikan tongkol komo yang ditemukan di perairan Iran.
Perbedaan karakteristik lingkungan diduga menjadi faktor
utama perbedaan panjang maksimum ini. Penelitian
sebelumnya oleh Rohit et al.(2012) dalam Kaymaram &
Darvishi (2012) melaporkan bahwa ikan tongkol jenisE.
affinis akan tumbuh cepat pada umur 2 sampai 8 tahun,

Selanjutnya menurut Pauly 1980 dalam Sparre &
Venema 1999, nilai K merupakan suatu parameter yang
menentukan seberapa cepat ikan mencapai panjang
asimtotiknya. Ikan dengan nilai K yang tinggi pada
umumnyamemiliki umur yang relatif pendek. Nilai K yang
diperoleh tidak jauh beda dengan penelitian dari Pillai et

al., (2002) yang menghasilkan
pertumbuhannya 0,9/tahun (Tabel 2).

percepatan

Laju kematian karena penangkapan (F) bervariasi
menurut keragaman upaya penangkapan (f) setiap
tahunnya. Nilai F menunjukkan seberapa besar dan
meningkatnya tekanan penangkapan (fishing pressure)
terhadap stok ikan di suatu perairan (Suman & Boer, 2005).

Jikanilai mortalitasalami dari ikan tongkol komo, M =
1,13 per tahun dan mortalitas penangkapan F= 1,51 per
tahun makadiperoleh nilai tingkat eksploitas E= 0,57. Nilai
laju eksploitasi (E) tersebut mengindikasikan bahwa
tingkat eksploitas ikantongkol komo di perairan Laut Jawa
sudah berada padanilai optimumnya (E=0,50). Pauly et al
(1984) menyebutkan bahwa nilai laju eksploitasi yang
rasional dan lestari di suatu perairan berada pada nilai
E<0,5 atau paling tinggi padanilai E=0,5.

Tabel 2. Panjang asimtotik (L,) danlaju pertumbuhan (K) ikan tongkol komo dari berbagai lokasi penelitian
Table 2. Asymptotic length (L,) and growth rate (K) of Euthynnus affinis from several locations

Lokasi / Location K (tahun / year) L asmtatik(CmM) Penulis/Author
Thailand 0,46 Y esaki (1982)
Srilanka 0,69 59,5 Joseph et al.(1987)
Iran 0,69 Talebzadeh et al.(1997)
India 0,90 Pillai et al. 2002
Srilanka 0,52 76,8 Dayaratne & Silva (1991)
India 0,79 81,7 Khan (2004)
India 0,56 81,92 Rohit et al. (2012)
India 0,56 72,5 Ghosh et al. (2010)
Iran 0,51 87,66 Motlagh et al. (2010)
Iran 0,67 95,06 Kaymaran & Darvishi (2012)
Laut Jawa 0,65 56,3 Penelitianini (Present study)

KESMPULAN tongkol komo di Laut Jawa sudah dimanfaatkan secara

Frekuensi panjang cagak ikan tongkol komo
(Euthynnus affinis) sebanyak 8371 ekor diperoleh panjang
minimum 11,7 cm FL, panjang maksimum 55,4 cmFL dan
panjang-rata-rata 34,1cm, polapertumbuhan ikan bersifat
isometrik dengan persamaan W=0,00001L 3127 (r?=0,986)
.Pendugaan parameter populasi ikan tongkol komo di Laut
Jawa diperoleh panjang asimtotik (L") = 59,63 cm,
kecepatan pertumbuhan (K) = 0,91 per tahun dan umur
padasaat ditetaskan (t )= 0,178 tahun. Mortalitastotal (2)
adalah 2,64 per tahun dengan mortalitas alami (M) dan
mortalitas penangkapan (F) masing-masing 1,13/tahun dan
1,51/tahun. Tingkat eksploitasi (E) ikan tongkol komo
adalah 0,57. Hal ini berarti tingkat pemanfaatan ikan

penuh (fully exploited).
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Lampiran 1. Distribusi frekuensi panjang cagak ikan tongkol como (Euthynnus affinis) hasil tangkapan purse seine di
perairan laut Jawa, tahun 2012
Appendix 1. Distribution of length frequency of Euthynnus affinis of fish catch in Java Sea, in 2012

No ML Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des

(cm)

1 125 1 1 1 1

2 16.5 6 4 55 72 11

3 20.5 2 155 22 284 116 50 60 2 3

4 24.5 73 517 182 219 120 63 87 24 40

5 285 57 82 129 153 179 60 105 53 2 3 136

6 325 64 34 42 101 62 9 125 12 18 57 69

7 36.5 81 93 41 45 29 5 81 87 46 117 7

8 40.5 177 50 15 32 30 6 29 136 77 154 104

9 445 298 184 72 40 71 66 60 129 121 182 218
10 48.5 222 120 228 49 70 137 101 130 139 129 128
11 525 26 14 96 8 14 10 7 21 6 15 11
12 56.5 3 4

Jumlah 1003 1255 835 987 764 418 663 594 409 657 786
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